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ABSTRACT

This study examines the effects of transparency, accountability, and independence on the
financial performance of energy-sector companies listed in the LQ45 Index during 2021-2025,
viewed from an Islamic business perspective. The study uses a quantitative causal-associative
approach and secondary data obtained from companies’ annual reports. Financial performance
is measured using Return on Assets (ROA), while the data are analyzed statistically to assess the
partial and simultaneous effects of the three corporate governance principles. The reported
results indicate that transparency has a significant effect on financial performance (p = 0.044).
Accountability (p = 0.150) and independence (p = 0.661) do not show statistically significant
partial effects. Simultaneously, transparency, accountability, and independence significantly
affect financial performance (F = 15.952; p < 0.001), with an adjusted R-squared of 0.569. From
an Islamic business perspective, these principles reflect honesty, trustworthiness, responsibility,
fairness, and objective decision-making. The findings highlight the importance of integrated
corporate governance in supporting financial performance and stakeholder confidence.
Keywords: transparency, accountability, independence, financial performance, Islamic
business.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh transparansi, akuntabilitas, dan
independensi terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar dalam
Indeks LQ45 periode 2021-2025 dalam perspektif bisnis Islam. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal dan data sekunder yang
bersumber dari laporan tahunan perusahaan. Kinerja keuangan diukur menggunakan Return
on Assets (ROA), sedangkan pengujian statistik digunakan untuk menilai pengaruh ketiga
prinsip tata kelola perusahaan secara parsial dan simultan. Hasil yang dilaporkan
menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (p =
0,044). Akuntabilitas (p = 0,150) dan independensi (p = 0,661) tidak menunjukkan pengaruh
parsial yang signifikan secara statistik. Secara simultan, transparansi, akuntabilitas, dan
independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (F = 15,952; p < 0,001),
dengan nilai adjusted R-squared sebesar 0,569. Dalam perspektif bisnis Islam, prinsip-prinsip
tersebut mencerminkan nilai kejujuran, amanah, tanggung jawab, keadilan, dan objektivitas.
Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan tata kelola perusahaan secara terpadu untuk
mendukung kinerja keuangan dan kepercayaan pemangku kepentingan.
Kata kunci: transparansi, akuntabilitas, independensi, kinerja keuangan, bisnis Islam.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global dalam beberapa tahun terakhir mendorong
perusahaan untuk meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan atau Good Corporate
Governance (GCG) sebagai upaya mempertahankan Kkinerja keuangan dan
kepercayaan investor. Penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan
independensi menjadi bagian penting dalam menciptakan perusahaan yang sehat,
profesional, dan berkelanjutan. Hal ini semakin penting pada perusahaan yang
terdaftar di pasar modal karena investor tidak hanya menilai kemampuan perusahaan
menghasilkan laba, tetapi juga menilai bagaimana perusahaan menjalankan tata
kelola secara baik dan bertanggung jawab. Penerapan Good Corporate Governance
(GCG) menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas perusahaan, meningkatkan
kepercayaan investor, serta mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah
kondisi ekonomi yang tidak menentu. Perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik
cenderung mampu menghasilkan kinerja keuangan yang lebih stabil dibandingkan
perusahaan yang memiliki pengawasan internal yang lemah. Oleh karena itu,
penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan independensi menjadi bagian
penting dalam mendukung keberhasilan perusahaan, khususnya perusahaan publik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). (Aimanetal, 2022)

Di Indonesia, penerapan Good Corporate Governance menjadi perhatian utama
terutama pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45. Indeks LQ45 terdiri
dari perusahaan dengan tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar tertinggi di Bursa
Efek Indonesia sehingga dianggap mampu merepresentasikan kondisi perusahaan
besar di Indonesia. Perusahaan-perusahaan dalam indeks ini dituntut memiliki
kinerja keuangan yang stabil, tata kelola yang baik, serta mampu menjaga
kepercayaan investor domestik maupun internasional. Namun pada kenyataannya,
beberapa perusahaan dalam indeks LQ45 masih mengalami fluktuasi kinerja
keuangan akibat lemahnya implementasi prinsip Good Corporate Governance. Hal
tersebut menunjukkan bahwa keberadaan perusahaan dalam indeks unggulan tidak
selalu menjamin stabilitas profitabilitas perusahaan.(Aiman etal, 2022)

Salah satu sektor yang mengalami dinamika cukup besar adalah sektor energi.
Sektor energi memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia karena
berkontribusi terhadap pertumbuhan industri, investasi, dan penerimaan negara.
Akan tetapi, sektor ini juga rentan terhadap perubahan harga komoditas global,
tekanan ekonomi internasional, isu lingkungan, serta perubahan kebijakan
pemerintah. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan sektor energi menghadapi
tantangan besar dalam mempertahankan kinerja keuangan perusahaan selama
periode 2021-2025. Permasalahan kinerja keuangan sektor energi dapat dilihat
melalui data rata-rata Return on Assets (ROA) perusahaan sektor energi di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2025. Data berikut menunjukkan adanya fluktuasi kinerja
keuangan yang mengindikasikan belum stabilnya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.(Aiman etal, 2022)
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Gambar 1.1 Rata-rata ROA Perusahaan Sektor Energi
2021-2025
Sumber: Data sekunder laporan keuangan perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2025

Berdasarkan data tersebut, rata-rata ROA perusahaan sektor energi mengalami
kenaikan dari 8,57% pada tahun 2021 menjadi 12,01% pada tahun 2022. Namun,
pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 8,61% , kembali turun menjadi
6,72% pada tahun 2024 dan pada tahun 2025 semakin menurun menjadi 6,30%.
Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan sektor energi
belum stabil meskipun sebagian perusahaan termasuk dalam kategori perusahaan
unggulan yang terdaftar dalam indeks LQ45. Penurunan kinerja keuangan tersebut
dapat dipengaruhi oleh lemahnya penerapan prinsip Good Corporate Governance,
khususnya transparansi, akuntabilitas, dan independensi. Transparansi diperlukan
agar perusahaan mampu menyampaikan informasi keuangan secara terbuka, akurat,
dan tepat waktu kepada investor. Akuntabilitas diperlukan agar setiap organ
perusahaan mampu mempertanggungjawabkan pengelolaan perusahaan secara
profesional. Sedangkan independensi diperlukan untuk menghindari konflik
kepentingan dalam pengambilan keputusan perusahaan.(Aiman etal, 2022)

Kinerja keuangan merupakan indikator penting yang menunjukkan sejauh mana
perusahaan mampu mengelola sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan
operasional maupun strategis. Kinerja keuangan yang baik akan berakibat pada
perumusan perencanaan strategi perusahaan yang baik pula yang pada akhirnya
menghasilkan program kerja yang baik dan berimbas pada keuntungan (profit)
perusahaan. Apabila perusahaan gagal atau tidak menjalankan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance (GCG), maka akan dapat berakibat buruk bagi jalannya kinerja
perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan perlu menyiapkan pedoman
perusahaan yang baik dan terstruktur untuk meningkatkan kinerja perusahaan, yaitu
dengan menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG).(Aiman etal, 2022)

Salah satu variabel yang memengaruhi kinerja keuangan adalah transparansi.
Transparansi merupakan keterbukaan perusahaan dalam menyajikan informasi yang
akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya kepada seluruh pemangku kepentingan.
Keterbukaan ini tidak hanya berkaitan dengan laporan keuangan, tetapi juga
mencakup seluruh informasi material yang dapat memengaruhi penilaian investor
dan publik terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat
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transparansi tinggi cenderung menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
sehingga mampu mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Transparansi
diperlukan dalam upaya pemberantasan korupsi dan penguatan akuntabilitas
pemerintah. Hal tersebut merupakan sesuatu yang harus dilakukan dan diolah secara
terus menerus, karena dengan penerapan transparansi yang lebih baik
maka akan tercipta kebebasan berkomunikasi dengan memperoleh berbagai
macam informasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Berbagai cara dan model
transparansi dapat dilakukan antara lain dengan memberikan akses informasi
yang memuat kegiatan dan kinerja pemerintah agar mudah dilihat oleh public.
Tujuannya agar jika transparansi ditingkatkan, secara otomatis akan menciptakan
akuntabilitas pemerintah yang lebih kuat, karena transparansi mampu
mengubah dan mempengaruhi struktur politik, bisnis, lingkungan dan budaya
melalui perubahan prosedur dan sistem administrasi yang diperbaiki baik di
tingkat daerah maupun di tingkat nasional. Transparansi yang berhasil berarti
memperkuat akuntabilitas pemerintah dan menciptakan tata pemerintahan yang
baik, dan selanjutnya menghasilkan legitimasi publik dari pemerintah.

Namun dalam praktiknya, masih terdapat perusahaan sektor energi yang
menghadapi permasalahan transparansi laporan keuangan. Salah satu contohnya
adalah PT Bumi Resources Tbk yang sempat mengalami sorotan terkait
keterlambatan penyampaian laporan keuangan dan tingginya utang perusahaan yang
memengaruhi persepsi investor terhadap kondisi keuangan perusahaan.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa rendahnya transparansi dapat
berdampak pada menurunnya kepercayaan pasar terhadap Perusahaan.(PT Bumi Resources
Tbk, 2024)

Permasalahan transparansi juga dapat dilihat dari tingkat keterlambatan
penyampaian laporan tahunan Perusahaan sektor energi berikut:

Gambar 1.2 Persentase Perusahaan Sektor Energi yang Terlambat
Menyampaikan Laporan Tahunan (2021-2025)
Sumber: Data sekunder perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama tahun 2021-2025
Grafik diatas menunjukkan tingkat keterlambatan penyampaian laporan tahunan
perusahaan sektor energi tahun 2021-2025 menunjukkan bahwa transparansi
perusahaan sektor energi di Indonesia masih mengalami ketidakstabilan. Pada tahun
2021 persentase perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan tahunan
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sebesar 18%, kemudian mengalami penurunan menjadi 15% pada tahun 2022.
Penurunan tersebut menunjukkan adanya perbaikan dalam keterbukaan informasi
perusahaan setelah pemulihan kondisi ekonomi pasca pandemi COVID-19 serta
meningkatnya pengawasan dari Bursa Efek Indonesia terhadap kewajiban pelaporan
perusahaan publik. Namun, pada tahun 2023 persentase keterlambatan kembali
meningkat menjadi 21%, terus meningkat menjadi 24% pada tahun 2024 dan
semakin meningkat menjadi 27% pada tahun 2025. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat perusahaan sektor energi yang belum mampu
menjaga konsistensi transparansi laporan keuangan dan keterbukaan informasi
perusahaan kepada investor. Keterlambatan penyampaian laporan tahunan dapat
menyebabkan investor mengalami kesulitan memperoleh informasi keuangan secara
tepat waktu sehingga meningkatkan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan
investasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.(Aiman et al, 2022) Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengukur
pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, dan Independensi terhadap Kinerja Keuangan
secara objektif dan terukur, berdasarkan data numerik yang diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan. Melalui pendekatan kuantitatif, hubungan antar variabel dapat
dianalisis secara statistik guna menghasilkan temuan yang valid, reliabel, dan dapat
digeneralisasikan.Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian asosiatif kausal, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengaruh antara dua variabel atau lebih.(Sugiyono, 2019) Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan sektor
energi yang terdaftar di LQ45 periode 2021-2025. Waktu penelitian dimulai sejak
bulan September 2025. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder
yang bersumber dari sektor energi perusahaan yang terdaftar di LQ45 dalam
perspektif bisnis islam tahun 2021-2025.(Bursa Efek Indonesia, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Transparansi Terhadap Kinerja Keuangan

Pelaksanaan Prinsip Transparansi pada suatu perusahaan dapat memastikan
seluruh resiko kinerja dapat diatur oleh pihak manajemen sesuai tepat waktu. Selain
itu, prinsip ini dapat memastikan penilaian kinerja yang terbaik. Dengan
meningkatkan keterbukaan dari kinerja keuangan secara teratur dan tepat, pihak
komisaris dan managemen dapat mengambil keputusan yang efektif terkait dengan
kinerja keuangan perusahaan diharapkan akan semakin baik. Dengan pengambilan
keputusan yang tepat dan baik perusahaan berkesempatan besar mendapatkan
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peningkatan profitabilitas yang dapat mempengaruhi hasil kinerja keuangan
perusahaan.(Sanah et al, 2021) Transparansi yang baik memungkinkan manajemen
menyediakan informasi kinerja secara lengkap dan tepat waktu, sehingga asimetri
informasi menurun. Ketika informasi lebih terbuka, dewan komisaris, komite audit,
dan investor dapat melakukan penilaian secara lebih akurat. Hal ini membuat proses
pengawasan lebih efektif dan mengurangi potensi kesalahan strategi maupun
penyimpangan.(©ECD.  2023) Turunnya asimetri informasi juga meningkatkan
kepercayaan investor, yang berdampak pada biaya modal lebih rendah dan keputusan
pendanaan yang lebih efisien bagi perusahaan. Oleh karena itu, keterbukaan laporan
keuangan yang rutin mempermudah manajemen dalam mengevaluasi efektivitas
operasional dan mengambil keputusan yang cepat serta tepat. Kondisi ini mendorong
efisiensi biaya dan peningkatan kualitas pengelolaan sumber daya. Dengan demikian,
transparansi berkontribusi langsung pada peningkatan indikator kinerja keuangan
seperti ROA karena profitabilitas meningkat melalui alokasi modal dan operasional
yang lebih efisien. Secara keseluruhan, semakin tinggi tingkat transparansi
perusahaan, semakin baik peluang perusahaan untuk mencapai kinerja keuangan
yang Optimal_(Saputra etal, 2022)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan yang
menjadi objek penelitian, diperoleh signifikansi sebesar 0,044<0,05. Berdasarkan
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Transparansi berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, maka hipotesis H1 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder dimana perusahaan tidak
hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak
yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan, seperti investor, kreditur,
karyawan, pemerintah, dan masyarakat. Penerapan prinsip transparansi
memungkinkan stakeholder memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai kondisi
keuangan, kinerja operasional, risiko, serta prospek perusahaan. Keterbukaan
tersebut dapat mengurangi ketidakpastian dan kesenjangan informasi antara pihak
perusahaan dengan stakeholder. Ketika informasi perusahaan dapat diperoleh secara
terbuka dan dapat dipercaya, stakeholder akan lebih mudah melakukan penilaian
terhadap kondisi perusahaan serta menentukan keputusan yang berkaitan dengan
kepentingannya.(Syamsudin et al, 2024) Selain itu, transparansi dapat meningkatkan
kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. Kepercayaan tersebut menjadi
penting karena stakeholder dapat memberikan dukungan terhadap keberlangsungan
kegiatan perusahaan, misalnya melalui investasi, pemberian pinjaman, hubungan
kerja sama, maupun dukungan terhadap kegiatan operasional perusahaan. Semakin
tinggi kepercayaan stakeholder, semakin besar peluang perusahaan memperoleh
dukungan yang berkelanjutan. Kondisi tersebut dapat membantu perusahaan dalam
mengelola sumber daya secara lebih efektif dan menjalankan kegiatan operasional
secara optimal, sehingga pada akhirnya dapat mendukung peningkatan kinerja
keuangan. Keterbukaan informasi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan
stakeholder terhadap perusahaan, sehingga mendorong terciptanya hubungan yang
baik antara perusahaan dengan para pemangku kepentingannya.(Rizal et al, 2025)
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Kepercayaan dan dukungan dari stakeholder pada akhirnya dapat memberikan
dampak positif terhadap keberlangsungan kegiatan perusahaan dan mendukung
peningkatan kinerja keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa transparansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dapat
memperkuat pandangan teori stakeholder bahwa keterbukaan perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan informasi stakeholder merupakan bagian penting dalam
menciptakan kinerja perusahaan yang lebih baik.(Choi & Wang, 2009)

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ardiansyah dan Hersugondo (2024) yang
menemukan bahwa ESG disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap net
profit margin. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterbukaan informasi dapat
meningkatkan kepercayaan stakeholder dan mendukung kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Hasil ini juga didukung oleh Syamsudin, Paminto, dan Ulfah
(2024) yang menunjukkan bahwa transparansi memiliki peran penting dalam
meningkatkan nilai perusahaan. Dengan demikian, transparansi sebagai bentuk
keterbukaan informasi kepada stakeholder dapat menciptakan kepercayaan dan
dukungan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan Kkinerja
perusahaan.

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Akuntabilitas juga memiliki keterkaitan yang erat dengan teori stakeholder.
Perusahaan tidak hanya dituntut untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga harus
mampu mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas, kebijakan, dan penggunaan
sumber daya kepada para stakeholder. Akuntabilitas diwujudkan melalui penyusunan
laporan keuangan yang andal, sistem pengendalian internal yang efektif, serta
pengawasan yang baik terhadap aktivitas perusahaan. Dengan adanya akuntabilitas
yang tinggi, stakeholder akan memperoleh keyakinan bahwa perusahaan dikelola
secara bertanggung jawab, sehingga meningkatkan kepercayaan publik dan
memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.(0ECD, 2023)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan yang
menjadi objek penelitian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,150>0,05. Nilai
koefisien regresi sebesar -0,692 menunjukkan bahwa Akuntabilitas memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, maka H2 ditolak.
Pengaruh negatif tersebut menunjukkan bahwa peningkatan penerapan akuntabilitas
dalam perusahaan belum tentu diikuti dengan peningkatan kinerja keuangan. Namun,
karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, arah negatif tersebut secara statistik
tidak cukup kuat untuk menunjukkan adanya hubungan yang nyata antara
akuntabilitas dan kinerja keuangan. Dengan kata lain, perubahan tingkat
akuntabilitas dalam penelitian ini belum mampu memberikan pengaruh yang berarti
terhadap perubahan kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Teori Stakeholder. Teori stakeholder
memandang bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab kepada seluruh
stakeholder melalui pengelolaan perusahaan yang bertanggung jawab, termasuk
penerapan akuntabilitas. Akuntabilitas yang baik seharusnya dapat meningkatkan
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kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan karena setiap kegiatan dan keputusan
perusahaan dapat dipertanggungjawabkan. Namun, dalam penelitian ini
akuntabilitas tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan.(Parmar et al, 2010) Hal tersebut menunjukkan bahwa pertanggungjawaban
perusahaan kepada stakeholder melalui mekanisme akuntabilitas belum secara
langsung mampu meningkatkan kinerja keuangan. Stakeholder dalam menilai
perusahaan tidak hanya mempertimbangkan akuntabilitas, tetapi juga aspek lain
seperti transparansi informasi, kondisi keuangan, risiko usaha, prospek perusahaan,
serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu, penerapan
akuntabilitas membutuhkan biaya pengawasan, audit, pelaporan, dan pengendalian
internal yang dalam jangka pendek belum tentu menghasilkan peningkatan kinerja
keuangan. Oleh karena itu, arah negatif sebesar -0,692 menunjukkan kecenderungan
hubungan yang berlawanan, tetapi karena tidak signifikan, arah tersebut belum dapat
dianggap sebagai bukti bahwa akuntabilitas menyebabkan penurunan Kkinerja
keuangan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mendukung teori
stakeholder, khususnya dalam kaitannya dengan pengaruh langsung akuntabilitas
terhadap kinerja keuangan. Meskipun akuntabilitas tetap penting sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada stakeholder dan sebagai bagian dari tata kelola
perusahaan, penerapannya dalam objek penelitian belum mampu memberikan
dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
pemenuhan kepentingan stakeholder melalui akuntabilitas perlu didukung oleh
mekanisme lainnya, seperti transparansi, pengawasan yang efektif, pengelolaan
sumber daya yang efisien, dan pengambilan keputusan yang tepat agar dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan
perusahaan_(Muthmainnah etal, 2026)

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan dengan penelitian
Linuwih (2024) yang menemukan bahwa board accountability berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROE dan Tobin's Q
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan hasil
tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan objek penelitian, periode pengamatan,
karakteristik perusahaan, pengukuran akuntabilitas, serta indikator kinerja keuangan
yang digunakan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja keuangan tidak selalu sama pada setiap
perusahaan dan dapat dipengaruhi oleh kondisi serta karakteristik masing-masing
objek penelitian.

Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Keuangan

Independensi merupakan prinsip tata kelola perusahaan yang sejalan dengan
teori stakeholder karena setiap keputusan perusahaan harus diambil secara objektif,
profesional, dan bebas dari benturan kepentingan. Independensi diwujudkan melalui
keberadaan komisaris independen, komite audit independen, serta mekanisme
pengawasan yang tidak dipengaruhi oleh kepentingan pihak tertentu.(0ECD, 2023)
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Dengan adanya independensi, perusahaan mampu menghasilkan kebijakan yang
lebih adil dan kredibel sehingga kepentingan seluruh stakeholder dapat terlindungi
secara seimbang. Kondisi tersebut akan meningkatkan kepercayaan stakeholder
terhadap perusahaan, memperkuat reputasi perusahaan, serta mendorong
terciptanya kinerja keuangan yang lebih baik. Dengan demikian, teori stakeholder
menjadi landasan yang menjelaskan bahwa penerapan transparansi, akuntabilitas,
dan independensi merupakan upaya perusahaan dalam memenuhi harapan seluruh
stakeholder sehingga mampu menciptakan nilai perusahaan dan meningkatkan
kinerja keuangan secara berkelanjutan.(Freeman etal, 2004)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan yang
menjadi objek penelitian, diperoleh signifikansi sebesar 0,661>0,05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Independensi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis H3 ditolak. Nilai koefisien regresi
sebesar -0,038 menunjukkan bahwa Independensi memiliki pengaruh negatif dan
tidak signifikan. Secara matematis terdapat kecenderungan bahwa peningkatan
independensi diikuti dengan penurunan kinerja keuangan, tetapi hubungan tersebut
sangat lemah dan tidak dapat dibuktikan secara statistik karena nilai signifikansinya
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, perubahan tingkat independensi belum
mampu memberikan pengaruh yang nyata terhadap perubahan kinerja keuangan
perusahaan.

Jika dikaitkan dengan teori stakeholder, hasil penelitian ini dapat dikatakan
tidak sepenuhnya sejalan dengan harapan teori stakeholder. Teori stakeholder
memandang bahwa perusahaan perlu menjalankan tata kelola yang dapat melindungi
kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan.
Independensi merupakan salah satu mekanisme yang dapat membantu memastikan
bahwa pengawasan perusahaan dilakukan secara objektif dan dapat mengurangi
kemungkinan adanya konflik kepentingan. Dengan adanya pengawasan yang
independen, stakeholder seharusnya memperoleh perlindungan dan kepercayaan
yang lebih besar terhadap perusahaan. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa
independensi belum memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Hal ini berarti manfaat independensi sebagai mekanisme perlindungan kepentingan
stakeholder belum secara langsung tercermin dalam kinerja keuangan perusahaan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi tetap
memiliki peranan penting dalam tata kelola perusahaan, khususnya dalam
menciptakan pengawasan yang objektif dan bertanggung jawab kepada stakeholder.
Akan tetapi, penerapan independensi tidak secara otomatis menghasilkan
peningkatan kinerja keuangan. Nilai koefisien regresi sebesar -0,038 hanya
menunjukkan arah hubungan negatif yang sangat kecil dan tidak signifikan, sehingga
tidak dapat diartikan bahwa independensi menyebabkan penurunan Kkinerja
keuangan. Hasil ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja keuangan,
perusahaan tidak cukup hanya mengandalkan independensi, tetapi juga
membutuhkan transparansi, akuntabilitas, pengawasan yang efektif, pengelolaan
sumber daya yang efisien, serta strategi bisnis yang tepat.(Abibi etal, 2024)
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rudiwantoro (2022) yang
menemukan bahwa independensi dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh Firdaus (2024) pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2022, yang menunjukkan bahwa
board independence tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, dan Independensi Terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil penelitian keempat menunjukkan Transparansi, Akuntabilitas, dan
Independensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai sigifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F
hitung besar 15,952, sehingga dapat disimpulkan bahwa Tranparansi, Akuntabilitas,
dan Independensi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan yang menjadi objek penelitian. Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Transparansi, Akuntabilitas, dan
Independensi berpengaruh terhadap kinerja keuangan diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi, akuntabilitas, dan
independensi merupakan aspek tata kelola perusahaan yang saling melengkapi dalam
mendukung kinerja keuangan. Transparansi mendorong perusahaan menyampaikan
informasi secara terbuka dan jelas, akuntabilitas memastikan bahwa pengelolaan
perusahaan dapat dipertanggungjawabkan, sedangkan independensi mendukung
pengawasan dan pengambilan keputusan yang objektif. Ketiga prinsip tersebut secara
bersama-sama dapat membantu perusahaan meningkatkan kepercayaan para
pemangku kepentingan, mengurangi potensi konflik kepentingan, serta mendorong
pengelolaan sumber daya yang lebih efektif. Dengan demikian, penerapan ketiga
prinsip tersebut secara terpadu berpotensi mendukung pencapaian kinerja keuangan
perusahaan.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Teori Stakeholder, yang
menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab untuk memenuhi
kepentingan pemegang saham, tetapi juga perlu memperhatikan kepentingan
berbagai pihak yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan, seperti investor, kreditor,
karyawan, pemerintah, dan masyarakat. Penerapan transparansi, akuntabilitas, dan
independensi dapat menjadi bentuk tanggung jawab perusahaan dalam membangun
hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan. Keterbukaan informasi
membantu stakeholder memperoleh gambaran mengenai kondisi perusahaan,
akuntabilitas menunjukkan kesungguhan manajemen dalam
mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya, sedangkan independensi
membantu memastikan bahwa keputusan perusahaan dilakukan secara objektif.
Hubungan yang baik dengan stakeholder dapat mendukung kepercayaan terhadap
perusahaan dan menciptakan kondisi yang kondusif bagi keberlangsungan kegiatan
usaha serta pencapaian kinerja keuangan.
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square sebesar
0,569 atau 56,9%. Hal ini menunjukkan bahwa Transparansi, Akuntabilitas, dan
Independensi mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 56,9%,
sedangkan sisanya sebesar 43,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian. Faktor tersebut dapat mencakup profitabilitas operasional, struktur
modal, ukuran perusahaan, harga komoditas energi, efisiensi penggunaan sumber
daya, serta kondisi ekonomi yang memengaruhi aktivitas perusahaan. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa ketiga variabel tata kelola perusahaan memiliki kemampuan
penjelasan yang cukup berarti terhadap kinerja keuangan, tetapi bukan merupakan
satu-satunya faktor yang menentukan tingkat Return On Asset (ROA) perusahaan.

Dengan demikian, penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan
Transparansi, Akuntabilitas, dan Independensi secara bersama-sama berperan dalam
menjelaskan kinerja keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di LQ45
selama periode penelitian. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan
keterbukaan informasi, memperkuat sistem pertanggungjawaban manajemen, serta
memastikan pelaksanaan pengawasan dan pengambilan keputusan secara
independen. Penerapan ketiga prinsip tersebut secara konsisten diharapkan dapat
memperkuat kepercayaan stakeholder, meningkatkan kualitas tata kelola
perusahaan, dan mendukung keberlangsungan serta kinerja keuangan perusahaan
dalam jangka panjang.

Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, dan Independensi Dalam Perspektif
Bisnis Islam

Perspektif bisnis Islam merupakan sudut pandang dalam menjalankan
kegiatan bisnis berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah. Dalam Islam, kegiatan
bisnis tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga mengedepankan
kejujuran, keadilan, amanah, tanggung jawab, dan kemaslahatan bagi seluruh pihak.
Oleh karena itu, keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur dari keuntungan yang
diperoleh, tetapi juga dari proses bisnis yang halal, adil, transparan, dan tidak
merugikan pihak lain. Harta, jabatan, dan tanggung jawab dipandang sebagai amanah
yang harus dilaksanakan dengan baik, sehingga manajemen perusahaan bertanggung
jawab kepada pemegang saham, karyawan, investor, kreditur, pemerintah,
masyarakat, dan pihak berkepentingan lainnya. Prinsip tersebut sejalan dengan
penerapan tata kelola perusahaan melalui transparansi, akuntabilitas, dan
independensi.(Arodha, 2025)

Transparansi dalam perspektif bisnis Islam merupakan keterbukaan
perusahaan dalam menyampaikan informasi secara benar, jujur, jelas, dan tidak
menyesatkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Transparansi mencakup
keterbukaan mengenai laporan keuangan, kondisi perusahaan, kebijakan, risiko, dan
kinerja perusahaan. Dalam Islam, keterbukaan informasi merupakan bagian dari nilai
shiddiq (kejujuran) dan amanah, karena stakeholder berhak memperoleh informasi
yang benar sebagai dasar dalam mengambil keputusan. Prinsip ini juga menekankan
larangan menyembunyikan informasi atau memberikan informasi yang tidak sesuai
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dengan kondisi sebenarnya karena dapat menimbulkan kerugian dan
ketidakadilan.(#lfaqiih,  2018)  Qleh karena itu, penerapan transparansi dapat
meningkatkan kepercayaan stakeholder serta menciptakan hubungan bisnis yang
lebih baik antara perusahaan dengan investor, kreditur, karyawan, pemerintah, dan
masyarakat. Dengan demikian, transparansi tidak hanya menjadi bagian dari tata
kelola perusahaan, tetapi juga merupakan bentuk penerapan nilai kejujuran dan
amanah dalam kegiatan bisnis Islam.(Abdurrahman, 2025)

Selanjutnya, Akuntabilitas dalam perspektif bisnis Islam berkaitan erat
dengan konsep amanah dan pertanggungjawaban. Akuntabilitas menunjukkan bahwa
setiap individu maupun pihak yang memiliki kewenangan dalam perusahaan harus
dapat mempertanggungjawabkan tugas, keputusan, tindakan, serta penggunaan
sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya. Dalam Islam, setiap amanah tidak
boleh dilaksanakan secara sembarangan karena setiap perbuatan manusia pada
akhirnya akan dimintai pertanggungjawaban. Oleh sebab itu, manajemen perusahaan
harus menjalankan tugasnya secara profesional, jujur, dan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.(Windasari, 2024) Prinsip akuntabilitas dapat dikaitkan dengan QS. Al-
Muddassir ayat 38:

YA ey 1Sl i K

Artinya: “Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya.”
(QS. Al-Muddassir: 38)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab
atas tindakan yang dilakukannya. Jika diterapkan dalam dunia bisnis, prinsip tersebut
mengandung makna bahwa pengurus dan manajemen perusahaan harus
bertanggung jawab atas keputusan yang diambil serta pengelolaan sumber daya
perusahaan. Akuntabilitas juga mengharuskan adanya pembagian tugas dan
wewenang yang jelas sehingga setiap pihak mengetahui tanggung jawabnya dan
dapat dimintai pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas tersebut. (Fitri & Andryani, 2026)

Selanjutnya, Independensi dalam perspektif bisnis Islam berkaitan dengan
kemampuan seseorang atau pihak yang memiliki fungsi pengawasan untuk
menjalankan tugas secara objektif, bebas dari tekanan, kepentingan pribadi, dan
konflik kepentingan. Dalam tata kelola perusahaan, independensi diperlukan agar
proses pengawasan dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara profesional
serta tidak didominasi oleh kepentingan pihak tertentu. Independensi juga
memungkinkan pihak pengawas memberikan penilaian berdasarkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya.(Simanjuntak et al, 2025) Penerapan independensi dalam
perusahaan diharapkan dapat mengurangi konflik kepentingan dan meningkatkan
kualitas pengawasan terhadap manajemen. Pihak yang independen dapat
memberikan evaluasi secara lebih objektif terhadap kebijakan dan Kkinerja
perusahaan. Dalam perspektif bisnis Islam, hal tersebut merupakan bentuk
penerapan nilai keadilan dan amanah karena keputusan perusahaan seharusnya tidak
hanya menguntungkan kelompok tertentu, tetapi juga mempertimbangkan hak dan
kepentingan stakeholder secara adil.(Abu-Tapanjeh, 2009)
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Berdasarkan perspektif Bisnis Islam, perusahaan yang menerapkan
transparansi melalui penyampaian informasi secara jujur dan terbuka, akuntabilitas
melalui pelaksanaan tanggung jawab secara amanah, serta independensi melalui
pengawasan dan pengambilan keputusan secara adil dan objektif menunjukkan
komitmen terhadap nilai-nilai syariah. Penerapan ketiga prinsip tersebut
mencerminkan tanggung jawab moral dan spiritual perusahaan dalam menjalankan
kegiatan bisnis secara jujur, adil, dan bertanggung jawab, sehingga tidak hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan kepentingan
stakeholder dan kemaslahatan bersama untuk mencapai falah, yaitu keberhasilan di
dunia dan akhirat.(Abdurrahman, 2025)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang dilakukan mengenai
pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, dan Independensi terhadap kinerja keuangan
sektor energi pada perusahaan yang terdaftar di LQ45 (Dalam perspektif Bisnis Islam
periode 2021-2025), maka diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal
ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,199, nilai t hitung sebesar
3,692, dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa keterbukaan perusahaan dalam menyampaikan informasi yang relevan,
jelas, dan dapat dipercaya dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan yang
diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Transparansi juga membantu
mengurangi kesenjangan informasi antara manajemen dan pemangku
kepentingan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan terhadap perusahaan.

2. Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,325, nilai t hitung sebesar
3,360, dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan
bahwa pertanggungjawaban manajemen dalam mengelola sumber daya dan
menjalankan kegiatan perusahaan dapat mendukung efektivitas pengelolaan
perusahaan. Penerapan akuntabilitas yang baik mendorong manajemen untuk
melaksanakan tugas sesuai kewenangan, menggunakan sumber daya secara
bertanggung jawab, serta mengupayakan pencapaian tujuan perusahaan
sehingga dapat menunjang kinerja keuangan.

3. Independensi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian, nilai signifikansi independensi sebesar 0,661 >
0,05 dengan koefisien regresi sebesar -0,038. Hal ini menunjukkan bahwa
independensi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan, hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan independensi dalam
perusahaan berkaitan dengan penurunan kinerja keuangan, dengan variabel lain
dianggap tetap. Kondisi tersebut dapat terjadi apabila penerapan independensi
belum berjalan secara efektif dalam mendukung pengawasan dan pengambilan
keputusan perusahaan. Meskipun demikian, arah koefisien negatif tidak serta-
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merta menunjukkan bahwa independensi selalu merugikan perusahaan,
melainkan menggambarkan hubungan yang ditemukan dalam data penelitian.

4. Transparansi, Akuntabilitas, dan Independensi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Transparansi, Akuntabilitas, dan Independensi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 dan F hitung 15,952. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,569 menunjukkan
bahwa ketiga variabel menjelaskan 56,9% variasi kinerja keuangan, sedangkan
43,1% dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan Teori Stakeholder, penerapan ketiga
prinsip tersebut dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan
mendukung tata kelola perusahaan yang efektif. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menerapkannya secara konsisten untuk mendukung peningkatan kinerja
keuangan. Dengan demikian, penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan
Transparansi, Akuntabilitas, dan Independensi secara bersama-sama berperan
dalam menjelaskan kinerja keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di
LQ45 selama periode penelitian.

5. Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, san Independensi Dalam Perspektif Bisnis
Islam. Dalam Perspektif Bisnis Islam menunjukkan bahwa penerapan ketiga
prinsip tersebut sejalan dengan nilai-nilai syariah dalam menjalankan kegiatan
bisnis. Transparansi mencerminkan nilai sidq (kejujuran) dan amanah melalui
penyampaian informasi yang benar dan terbuka, akuntabilitas mencerminkan
tanggung jawab atas pengelolaan sumber daya dan keputusan perusahaan,
sedangkan independensi mencerminkan nilai keadilan dan objektivitas dalam
pengawasan serta pengambilan keputusan. Hasil penelitian menunjukkan
Transparansi dan Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan, sedangkan Independensi berpengaruh negatif dan signifikansi
terhadap kinerja keuangan. Namun, secara simultan ketiga variabel berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, penerapan ketiga aspek
tersebut mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan yang
sejalan dengan nilai-nilai Bisnis Islam, yaitu kegiatan bisnis tidak hanya
berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga harus dilaksanakan secara
jujur, adil, dan bertanggung jawab kepada Allah SWT serta para pemangku
kepentingan.
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